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Abstrak 

Pendahuluan: Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals 
(SDGs) yang termasuk dalam tujuan pembangunan berkelanjutan ke-2, yaitu 

menghilangkan kelaparan dan segala bentuk kekurangan gizi pada tahun 2030. Stunting 

atau pertumbuhan terhambat dikenal sebagai suatu kondisi yang menyebabkan anak 

memiliki tubuh yang agak lebih pendek dari rekan-rekan mereka. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah janin yang kekurangan asupan nutrisi 

selama kehamilan, faktor genetik, dan sanitasi yang buruk. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara Anemia Kehamilan dengan Kejadian Stunting 

pada Balita di Puskesmas Galesong. Tengah, Kabupaten Takalar. Metode: Desain 

penelitian yang digunakan adalah penelitian analisis kuantitatif dengan sampel sebanyak 

32 orang, pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Analisis data 

menggunakan uji chi-square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara riwayat anemia pada kehamilan dengan kejadian stunting pada balita 

(p<0,45). Berdasarkan pengukuran TB/U, sebagian besar anak memiliki tinggi badan 

yang sesuai (normal) (dengan standar deviasi -2 sampai >2 SD), sebanyak 23 orang 

(71,9%) dan 9 orang (28,1%) mengalami stunting (dengan standar deviasi <-2 sampai <-

3 SD). Kesimpulan: Kesimpulan bahwa riwayat anemia ibu hamil tidak berhubungan 

dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas Galesong Kabupaten Takalarr tahun 

2021. 
 

 

  

Abstract 

Background:  Stunting is one of the targets of the Sustainable Development Goals (SDGs) 

which is included in the 2nd sustainable development goal, namely eliminating hunger 

and all forms of malnutrition by 2030. Stunting or stunted growth is known as a condition 

that causes children to have a body that is somewhat shorter than their peers. This 

condition can be caused by many things, one of which is a fetus that lacks nutritional 

intake during pregnancy, genetic factors, and poor sanitation The purpose of this study 

was to determine the relationship between Pregnancy Anemia and Stunting Incidence in 

Toddlers at the Galesong Health Center, Takalar Regency. Methods: The research design 

used was a quantitative analysis study with a sample of 32 people, the sample was drawn 

by purposive sampling. Data analysis using chi-square test. Result: the result showed that 

there was no relationship between a history of anemia in pregnancy and the incidence of 

stunting in toddlers (p<0.45). Based on the measurement of TB/U, the majority of 

children have an appropriate height (normal) (with a standard deviation of -2 to >2 SD), 

as many as 23 people (71.9%) and 9 people (28.1%) experiencing stunting (with a 

standard deviation <-2 to <-3 SD). Conclusion: The conclusion is that a history of 

maternal anemia during pregnancy is not associated with the incidence of stunting in 

toddlers at the Galesong Health Center, Takalarr Regency in 2021. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi gagal 

tumbuh pada anak (bayi dibawah lima 

tahun) yang diakibatkan oleh kekurangan 

gizi kronis sehingga anak terlalu pendek 

untuk usianya. Kekurangan gizi dapat 

terjadi sejak bayi dalam kandungan dan 

pada masa awal setelah bayi lahir. Akan 

tetapi, kondisi stunting dapat diketahui 

setelah bayi berusia 2 tahun. Balita pendek 

(stunted) dan sangat pendek (severely 

stunted) adalah balita dengan panjang 

badan (PB/U) atau tinggi badan (TB/U) 

menurut umurnya dibandingkan dengan 

standar baku WHO-MGRS (Multicentre 

Growth Reference Study) 2006. Sedangkan 

definisi stunting menurut Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) adalah anak balita 

dengan nilai z-scorenya kurang dari -2SD / 

standar deviasi (stunted) dan  kurang dari -

3SD (severely stunted). (Tim Nasional 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

Sekretariat Wakil Presiden, 2017). 

Stuntinggdapattterjadiisejakdidalamk

andungan, Kondisiigizi ibu hamil, 

bahkannsebelum hamillyang 

dapattmenentukannpertumbuhannjanin. 

Ibuhamil yanggdapatmengalami 

kekuranganngizi akan berisiko melahirkan 

bayidengannberattbadan 

lahirrrendahatauudisebutbblr, dannini 

merupakannpenyebab utamaaterjadinya 

stunting (Endah Dwi Yulianingrum, 2018). 

Berattbadan anakksaat lahir 

merupakannsuatu akibat dari status 

kesehatan dan gizi 

ibuusaatdansebelumselama kehamilan. 

Status kesehatan dan gizi ibuhamil tersebut 

termasukkanemia. Menurut  Riskesdas, 

prevalensiianemia padaaibu hamiljuga 

mengalamiikenaikan yang cukuprelefan 

dari tahun 2013 sebesars37,1% menjadi 

denganjumlahsebesar 48,9% pada tahun 

2018. Dan Anemia adalahsuatukeadaan 

berkurangnya  

jumlah eritrosit atau hemoglobin 

(protein pembawa oksigen)daridalamtubuh 

dari nilai normal yang 

terkandunggdalammdarah, sehingga 

tidakmampu memenuhi fungsinya untuk 

membawaaoksigen 

dalammkadarjumlahhyangssangatgcukup 

ke jaringannperifer sehinggaapengiriman 

oksigennke jaringannmenurun, begitu juga 

pengirimannoksigen dan 

nutrisiikedalammjanin jugaaakan menurun 

(Endah Dwi Yulianingrum, 2018) 

MenuruttWHO batasannkadar 

hemoglobinnanemia ibuuhamil yaitu <11 

g/dl. Olehhkarena ituuintervensi 

untukkmenurunkan angkaaanak pendek 

harussdimulai secaraatepatdanncepat 

sebelummprosesskelahiran,dengan 

pelayanannpranatal dan giziiibuhamils, dan 

berlanjut hingga usia dua tahun (Filla Sofia, 

2019). 

Stuntinggmerupakanstatus gizi yang 

didasarkan pada indeks panjang badan 

dengan panjang badan <48cm (Rikesda, 

2013). Stunting digunakan sebagai 

indikator malnutrisi kronik 

yangmenggambarkan riwayat kurang gizi 

anak dalam jangka waktu lama sehingga 

kejadian ini menunjukkan bagaimana 

keadaan gizi sebelumnya (Kartikawati, Puji 

R.F(2011) dalam Amrih Sakti Pratiwi 

(2017)). 

Kejadian stunting di dunia 

dapatmencapai jumlah 156 juta dengan 

angka persentase 23,2% (UNICEF, 2016). 

Pada tahun 2017 22,2% atau sekitar 150,8 

juta balita di dunia mengalami stunting 

(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2017).  

Salah satu faktor resiko kejadian 

stunting adalah status giziibusaathamil. 

Tingginya angka kurang gizi pada ibu hamil 

mempunyai kontribusi terhadap tingginya 

stunting di Indonesia diperkirakan 

mencapai 350.000 bayi setiap tahunnya 

(Dian Anisia Widyaningrum, 2018). 

Pada penilaian status gizi balita yang 

paling sering dilakukan adalah dengan cara 

penilaian antropometri. Secara umum 

antropometri berhubungan dengan berbagai 

macam pengukuran dimensi tubuh dan 

komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur 

dan tingkat gizi. Antropometri digunakan 

untuk melihat ketidakseimbangan asupan 

protein dan energi. Beberapa indeks 
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antropometri yang sering digunakan adalah 

berat badan menurut umur (BB/U), tinggi 

badan menurut umur (TB/U), berat badan 

menurut tinggi badan (BB/TB)yang 

dinyatakan dengan standar deviasi unit z (Z- 

score) (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2017). 

MenuruttOrganisasiiKesehatan 

Duniaa(WHO) 2017, sebanyakk155 juta 

(22,9%) anakkbalitadiidunia yang 

mendedritaastunting, sedangkan 41 juta 

balita (6%) balitaaoverweight dan 52 juta 

balita (7,2%) kurus.  Indonesia merupakan 

daerahdengankantonggstunting, di 

mataaduniaaprevalensiistuntinggbalita di 

Indonesiaaurutan 5 terrtinggiisetelah 

Pakistan (45%), Congo (43%), India (39%), 

dan Ethiopia (38%) (WHO, 2017). Di 

kelompok negara negara ASEAN, 

prevalensiistunting balita di Indonesia 

termasukkdalamkategori yang dapat di 

sebuttinggi, jauh dibanding Malaysiaadan 

Singapura (WHO,2017). Pada saat ini 3 dari 

10 balita di Indonesiaamengalamiistunting. 

Prevalensi ini telahhmengalami penurunan 

dari 44,5% (tahun 1991-Survei IBT) 

menjadi 29,6% (tahun 2017- PSG, 2017). 

Berdasarkannhasil Pemantauan Status 

Gizi (PSG) balita tahun 2017, 

prevalensiiangkaakejadiannstunting 

(pendek) dannsevere stuntingg(sangat 

pendek) dariibalitaseusianyaadi 

Indonesiaapada 0-23 masing masingadalah 

6,9% dan 13,2%. Rata-rataabalita 

stuntingg(gabungannstunting 

dengannsevere stunting) usia 0-23 bulan 

adalah 20,1% dengan rentanggangka13,7% 

(Bali) dan Kalimantan Tengah (30,3%). 

Lebih dari separuhhpropinsi mempunyai 

prevalensiistunting 

balitaayangmeningkat0-23 bulanndi atas 

rata-rata (Tri Siswati, 2018). Sedangkan 

prevalensiistunting (pendek) dannsevere 

stuntingg(sangat pendek) balita 0-59 

bulanndiiIndonesia masing-masinggsebesar 

9,8% dan 19,8%. Rata-

ratabalitaastuntingg(gabungan stunting 

dannsevereestunting) usia 0-59 

bulannadalah 29,6% dengannrentang 19 % 

(Bali) dan 40,2% (NTT). Lebih dari 

separuhpropinsi di Indonesia 

mempunyaiiprevalensiiistunting balita 0-59 

bulanndi atas rata-rataa(Tri Siswati, 2018). 

Pada tahun 2018 Kemenkes RI 

kembali melakukan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) yang dilakukan oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

(Litbangkes) tentang Prevalensi Stunting. 

Berdasarkan Penelitian tersebut angka 

stunting atau anak tumbuh pendek turun 

dari 37,2 persen pada Riskesdas 2013 

menjadi 30,8 (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018).  

Di Provinsi Sulawesi Selatan 

menurutRiskesdastahun 2007 dan 2010, 

prevalensi stunting masih cukup tinggi 

yaitu 29,1 persen dan 38,9 persen. 

Sedangkan menurut Riskesdastahun 2013 

pravelensi stunting meningkat menjadi 41 

persen. Sulawesi Selatan merupakan salah 

satu provinsi dengan tingkat kejadian 

stunting tertinggi denga nmenduduki urutan 

ke-31 dari 33 provinsi. 

Masalahkesehatanmasyarakatdianggapbera

tbilaprevalensipendeksebesar 30-39 persen 

dan serius bila prevalensi pendek lebih dari 

40 persen (WHO, 2015 dalamNurjannah, 

2019). 

KabupatenTakalarmasukdalam 1 dari 

10 Kabupaten di  Sulawesi Selatan yang 

berkontribusi terhadap tingginya angka 

stunting di Sulawesi Selatan. Persentase 

angka kejadian stunting di Kab. Takalar 

mencapai 44 % di tahun 2018 dan turun 

menjadi 25 % di tahun 2019 (DinkesKab. 

Takalar 2019). 

Berdasarkan data buku kohortr 

uangan KIA Puskesmas Galesong, Total ibu 

hamil pada tahun 2019 yaitu sebanyak 135 

kasus, sedangkan  total bumil yang 

mengalami anemia yaitus ebanyak 48 

kasus.  Total ibu hamil pada tahun 

2020berkurangmenjadi 20 

kasusibuuhamilyanggmengalami 

anemiaaPada tahunn2021 periode januari-

februariisebanyak 8 kasusibuhamil yang 

mengalami anemia. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan disepakati oleh Irvianidkk (2015), 

mengenai hubunganpolaasuh orang 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 8, No 1, Tahun 2022 

 

(Mantasia & Sumarmi, 2022) 

 

208 

tuaanakdenganfaktorkejadian stunting 

diwilaya hpesisir pantai kelurahan 

barombong kecamatanTamalate kota 

Makassar tahun 2014, 

makasudahdapatdisimpulkanbahwaterdapa

thubungan yan gsangat signifikanantara 

praktik pemberian makan tambahan 

(p=0,007), dan rangsangan psikososial 

(p=0,016) dengan kejadian stunting pada 

anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

MildaHastuty (2020) tentang Hubungan 

Anemia IbuHamil Denga nKejadian 

Stunting Pada Balita menggunakan 

ujistatistic Chi Square diperoleh P Value 

0,017 (P < 0,05), artinya terdapat hubungan 

anemia ibu hamil dengan kejadian stunting 

padabalita di UPTD Puskesmas Kampar. 

Kemudian hasil analisis diperolehnila 

isignifikandarinilai OR yaitu 0,011 (<0,05) 

maka OR dikatanbermakna yang berarti 

dapat mewakili keseluruhan populasi, 

sedangkan nilai Confidence Interval yaitu 

2,893 (1,282 – 6,530), artinyaibuhamil yang 

mengalami anemia beresiko 3 kali 

lipatmengalamikejadian stunting pada 

balita dibandingkan dengan ibu hamil yang 

tidak mengalami anemia. 

Adapun hasil  penelitian  Dian Anisia 

Widyaningrum dan Dhiyah Ayu 

Romadhoni dengan judul penelitian  

Riwayat Anemia Kehamilan Dengan 

Kejadian Stunting menggunakan  uji  

analisis Chi Squaremenunjukkan hasil uji 

statistic didapatkan nilai ρ = 0,005 < α = 

0,05, sehingga statistic H0 ditolak H1 

diterima, bahwa ada hubungan antara 

riwayat  anemia  kehamilan  dengan  

kejadian stuntingdi  Desa  Ketandan 

Dagangan  Madiun  dengan  nilai  koefisien  

kontingensi  sebesar  322  yang 

diinterprestasikan  dengan  kekuatan  

hubungan  antar  variable  pada  tingkat 

rendah. Nilai Odds Ratio (Or) menunjukkan 

bahwa ibu hamil anemia lebih beresiko  

4,471  kali  lebih  besar  melahirkan  bayi  

dengan  panjang  badan pendek 

(stunted)daripada ibu hamil yang tidak 

anemia.  Ibu hamil anemia mempunyai 

resiko melahirkan bayi dengan panjang 

badan pendek (stunted)serendah  rendahnya  

1,672  dan  setinggi  tingginya  11,954  dari  

pada  ibu hamil  yang 

tidakmengalamianemia (Dian Anisia 

Widyaningrum dan Dhiyah Ayu 

Romadhoni, 2018). 

Sehubungan dengan halldiatas, 

makaapeneliti tertarikkuntuk meneliti 

apakahhada hubungannriwayattibu 

anemiaadengan kejadian stunting pada bayi 

baru lahir di Kabupaten Takalar khususnya 

di wilayahhkerjaaPuskesmas Galesong. 

 

METODE  

Jenis penelitiannyanggdigunakan pada 

penelitiannini adalahhdengan 

menggunakannmetodeepenelitian 

observasional inidenganndesain 

penelitiannyanggdisebuttcross sectional. 

Padaapenelitiannini hal yanggditeliti adalah 

riwayat ibuanemia pada kehamilan dan 

kejadian stuntinggbatita pada wilayah kerja 

Puskesmas Galesong pada dua tahun 

terakhir, tahun 2019 sampai  2021. 

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

riwayat anemia ibu hamil dengan kejadian 

stunting pada balita dengan melakukan 

penimbangan berat badan, tinggi badan. 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah kerja 

Puskesmas Galesong Kabupaten Takalar 

pada bulan Mei sampai Juli 2021. Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruh Ibu hamil yang anemia, yang 

tercatat di buku kohort KIA 

duatahunterakhiryaitupadatahun 2019 

diwilayah kerja Puskesmas Galesong. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

ibu hamil yang melahirkan dengan riwayat 

anemia pada tahun 2019 diwilayah kerja 

Puskesmas Galesong. teknik yang 

digunakan adalah teknik sampling. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan datang ke Puskesmas 

mengambil data Ibu hamil yang mempunyai 

riwayat anemia pada tahun 2019 diwilayah 

kerjaaPuskesmassGalesong.Teknik 

pengumpulanndata yaituspeneliti datang ke 

Puskesmas meminta izin kepada Bidan 

kordinator meminjam buku Kohort di 
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ruangan KIA dan mencatat data data yang 

ada pada buku kohortibu sesuai 

dengankebutuhanuntukdilakukansuatupenel

itian (Nama, Hb ibu, BBL, PBL, dan JK) 

setelah itu diolah dan dianalisis mengunakan 

analisis univariat dan bivariat. 

 

HASIL 

 

Distribusi Karakteristik 

RespondenBerdasarkan Umur IbuDi 

Puskesmas Galesong 

Kab. Takalar 

Tahun 2021 

 

Umur N % 

20-35  thn 29 90,6 

>35 thn 3 9,4 

Jumlah 32 100 

 

 

Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan Ibu Di 

Puskesmas Galesong Kab. 

TakalarTahun 2021 

Pendidikan  N % 

SMP 6 18,7 

SMA 26 81,3 

Jumlah 32 100 

 

 

 

1. Univariat 

 

Distribusi Frekuensi Riwayat Anemia 

Pada KehamilanDi Puskesmas Galesong 

Kab. Takalar 

Tahun 2021 

 

Kadar Hb N % 

Anemia 

(Hb<11gr% 

0 0 

Tdk anemia 

(Hb>11gr% 

32 100 

Jumlah 32 100 

Menunjukkanbahwadari 32 responden 

100% ibuhamiltidak anemia. 

 

Distribusi Frekuensi Stunting PadaAnak 

Berdasarkan Pengukuran  

PB/U Di PKM Galesong 

Kab. Takalar 

Tahun 2021 

 

Stunting  N % 

Stunting 9 28,1 

Normal 23 71,9 

Jumlah 32 100 

menunjukkan bahwa berdasarkan 

pengukuranPB/U mayoritas anak memiliki 

tinggi badan sesuai (normal) (dengan 

standar deviasi -2 sampai dengan >2 SD) 

yaitu sebanyak 23 orang (71,9%) dan 9 

orang (28,1%) mengalami stunting (dengan 

standar deviasi <-2 sampai dengan <-3 SD). 

 

 

2. Bivariat 

 

DistribusiHubunganAnemiapadaKehami

landenganStunting Pada Anak Di 

Puskesmas Galesong 

Kab. Takalar Tahun 2021 

 

Kadar Hb Stuntin

g 

kurang TOTA

L 

N % n % N % 

Anemia 

(Hb<11gr

%) 

9 28,

1 

2

3 

71,

9 

3

2 

10

0 

Tdk 

Anemia 

(Hb>11gr

% 

0 0 0 0 0 0 

Jumlah 9 28,

1 

2

3 

71,

9 

3

2 

10

0 

 

menunjukkan hasilbahwa 

ibuhamildengan anemia mayoritas 

memilikianakdengan tinggi badan sesuai 

(normal) (dengan standar deviasi -2 sampai 

dengan >2 SD) danibuhamil anemia 

dengananak yang mengalami stunting 

(dengan standar deviasi <-2 sampai dengan 

<-3 SD)yaitu sebanyak 23 orang (71,9%) 

dan 9 orang (28,,1%) 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkanhasilpenelitianpada table 

5.5, menunjukkan hasilbahwa 

ibuhamildengan anemia mayoritas 

memilikianakdengan tinggi badan sesuai 

(normal) (dengan standar deviasi -2 sampai 

dengan >2 SD) danibuhamil anemia 

dengananak yang mengalami stunting 

(dengan standar deviasi <-2 sampai dengan 

<-3 SD)yaitu sebanyak 23 orang (71,9%) 

dan 9 orang (28,1%)  

Pada penelitian ini mayoritas anak 

memiliki tinggi badan sesuai (normal) 

(dengan standar deviasi -2 sampai dengan >2 

SD) yaitu sebanyak 23 orang (71,9%) dan 9 

orang (28,1%) mengalami stunting (dengan 

standar deviasi <-2 sampai dengan <-3 SD). 

Sehingga dapat disimpulkannbahwa 

riwayatibuhamil anemiaaibu saatthamil 

tidakkberkaitan 

dengannkejadiannstuntinggpada 

balitaadiiPuskesmas Galesong Kabupaten 

Takalar tahun 2021. Hal ini tidak sejalan 

dengan penjelasan Ruchcayati dalam 

penelitiannya menjelaskanbahwa kadar 

hemoglobin ibu hamil berhubungan dengan 

panjangbadanlahir bayi yang nantinya akan 

dilahirkan, semakin tinggi kadar Hb semakin 

panjang ukuran bayi yang akan dilahirkan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ratna Ayu Wulandari 

tahun 2016 tentang “hubungan antara kadar 

hemoglobin ibu hamil dengan status gizi 

anak (stunting) di wilayak kerja Puskesmas 

Sangkrah Kota Surakarta”. Berdasarkan hasil 

uji Chi-square dilanjutkan dengan uji 

alternatif Fisher exact test, antara variabel 

kadar hemoglobin ibu hamil dengan status 

gizi anak usia 0-6 bulan, dengan hasil 

p=0,401. Kesimpulannya adalah tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kadar 

hemoglobin ibu hamil dengan status gizi 

anak usia 0-6 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Sangkrah Kota Surakarta. 

Penelitian orang lain yang sejalan 

adalah penelitian yang dilakukan 

olehseorangPrabandari, et al (2016) tentang 

“hubungannriwayattanemia padaaibu hamil 

trimester III dengannsuatu kejadian 

stunting”. Dariipenelitiannini diperoleh 

sebuahhasil yangtelah menunjukkan bahwa 

benar telah dilakukan penelitiandan tidak ada 

hubungannriwayat anemia kehamilanpada 

ibu hamil trimester III dengannstatus gizi 

indeks PB/U (p-value 0,984).  

Penelitianniniijugadiperkuat 

dengannpenelitiannRuaida (2018) tentang 

:hubungan anemiaakehamilandengan 

kejadiannstunting pada batita”. Hasil 

penelitian telahmenyatakannbahwa 

anemiaaibusaathamiltidak berhubungan 

dengan kejadian stunting (p>0,05) tetapi 

anemia ibu hamimasihlmempunyai peluang 

1,36 kali lebih besaruntukdapat 

menyebabkan terjadinya stunting padasaat 

anak39 Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Destarina (2018) bahwa hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan antara 

status anemia padakehamianl dengan 

panjang badan lahir pendek (OR=4,31; 95% 

CI= 2,28 – 8,15). 

 

Klasifikasi umur responden 

berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas 

Galesong Kabupaten Takalar Tahun 2021 

menunjukkan sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 20-35 tahun yaitu 

sebanyak 29 orang (90,6%) dan 3 orang 

(9,4%) berusia >35 tahun. Menurut teori 

yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010) 

menyatakan bahwa usia 20-35 tahun 

merupakan usia reproduksi yang paling tepat 

untuk hamil dan melahirkan karena kondisi 

tubuh ibu berada dalam keadaan yang paling 

sehat dan aman untuk hamil dan melahirkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa usia ibu yang mayoritas pada usia 

reproduksi sehat sejalan dengan rendahnya 

kejadian stunting. Meskipun keseluruhan 

responden mengalami anemia namun anemia 

yang dialami sebatas anemia ringan/sangat 

ringan. Sehingga meskipun mengalami 

anemia saat hamil anaknya tidak mengalami 

stunting. 

Kemudian jika dilihat dari latar 

belakang pendidikan ibu diperoleh bahwa 

mayoritas ibu berlatar belakang pendidikan 

yang dapat dikategorikan tinggi yaitu tamat 

SMA sejumlah 26 orang (81,3%). Hal ini 
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menunjukkan bahwa pendidikan ibu juga 

sejalan dengan rendahnya kejadian stunting. 

Ibu dengan latar belakang pendidikan yang 

baik maka tingkat pemahamannya atau 

kemampuan menerima atau mendapatkan 

informasinya akan lebih baik atau lebih 

banyak. 

 

Responden dalam penelitian adalah 

ibu dengan riwayat anemia kehamilan yaitu 

sebanyak 32 orang yang melahirkan pada 

tahun 2019 sehingga usia anak sekarang 

masih dibawah 2 tahun (baduta) yang 

mayoritas memiliki PB/U yang normal 

berdasarkan pengukuran di posyandu.  

Dataaanemiadalammpenelitian 

inimenunjukkannbahwa sebagian anemia 

yang dialamiiibuusaat hamillsebagian 

besarradalahhanemiaasangat ringan 

hinggaaringannsehinggaatidakkterlalu 

mempengaruhiiproseskejadian stunting. 

Selainitu, penelitianninitidak melihat 

anemia padaasemuaatrimester kehamilan 

namunnmelihatdari beberapa trimester yang 

adapada buku kohort KIAibuserta 

tidakksama antaraaresponden satu dengan 

responden yang lainnya. 

Alasanlainnyangdapatdijadikanseba

gai acuan sesuai hasil penelitian ini yaitu 

teori yang dikemukakan 

olehSarwonoo(2010) bahwa, pembentukan 

tulanggjaninndimulai sejak masuk usia 

kehamilan 8 mingguu(trimester I). 

Sementara responden  dalam penelitian ini 

sebagian besa rmengalami anemia pada usia 

kehamilan trimester II dan III. Dimana 

sesuai dengan teori di atas, berartij anin telah 

melewati proses pertumbuhan tulangnya 

sehingga meminimalkan resiko terjadinya 

stunting.  

Memang pada umumnya, ibu hamil 

dengan kondisi kesehatan yang baikdengan 

system reproduksi yang normal, tidak sering 

menderita sakit dan tidaka da gangguan gizi 

pada masa pra-hamil maupun pada saat 

hamil, akan menghasilkan bayi yang lebih 

besar dan lebih sehat dari pada ibu- ibu yang 

kondisinya tidak seperti itu. Namun tidak 

menutup kemungkinan kekurangan tersebut 

bisa dikejar atau ditutupi melalui pemberian 

ASI eksklusif serta pemenuhuan kebutuhan 

gizi lanjutan melalui MP-ASI.   

Kemudian jika dilihat dari 

segipendidikan ibu yang mayorita stamat 

SMA, itu sudah cukup untuk membekali 

mereka untuk lebih aktif mencari dan 

mendapatka ninformasi mengenai upaya 

perbaikan gizi anak serta bisa lebih cepat 

memahami setiap informasi yang diperoleh. 

Hubungannya dengan stunting yaitu 

mengingat peranannibu 

sebagaiipengasuhhanaknya mulai dari 

pembeliannhingga penyajian makanan. Jika 

pendidikan ibu bagus dan memadai makaia 

akan mampu dan dapat untuk menyajikan 

makanan untuk anaknya sesuai standar gizi 

yang seimbang sehingga akan 

meminimalkan resiko terjadiny astunting. 

Berdasarkan hasil analisa data maka 

dapat disimpulkan bahwa kejadian anemia 

dalam kehamilan tidak memiliki riwayat 

hubungan dengan kejadian stunting pada 

balita di puskesmas galesong. Peneliti 

berasumsi bahwa, hal ini juga dikarenakan 

anemiaayanggdialami ibuupada saat hamil 

mayoritas adalah anemiaaringan yang 

sebagian besar terdeterksi pada usia 

kehamilan trimester II dan III, dimana 

diketahui bahwa proses pertumbuhan tulang 

janin terjadi pada trimeseter I. hal lain yang 

juga dapat dijadikan pertimbangan adalah 

pemberian ASI eksklusif dan MP ASI. Jika 

kebutuhan janin dalam masa kehamilan 

tidak terpenuhi 

Secara maksimal maka dapat 

diperkuat atau diperbaiki melalui 

pemberian ASI eksklusif dan MP ASI yang 

memenuhi standar gizi sehat. 

 

 

KESIMPULANnDAN SARAN 

 

Kesimpulann 

Berdasarkannhasil penelitianndi atas, 

didapatkannkesimpulan bahwa: 

Semua ibu yang diteliti yaitu sebanyak 32 

orang memiliki riwayat kehamilan dengan 
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anemia ringan terbukti dari hasil 

pengukuran Hemoglobin 9 gr% sampai 

dengan 10 gr%. 

Berdasarkan pengukuran PB/U 

mayoritas anak memiliki tinggi badan sesuai 

(normal) (dengan standar deviasi -2 sampai 

dengan >2 SD) yaitu sebanyak 23 orang 

(71,9%) dan 9 orang (28,1%) mengalami 

stunting (dengan standar deviasi <-2 sampai 

dengan <-3 SD).  

Dapattdisimpulkan bahwa riwayat 

anemia pada ibu saatthamil tidak 

berhubungan dengannproseskejadian 

stunting pada batita di Puskesmas Galesong 

Kabupaten Takalar tahun 2021. 

 

Saran 

Diharapkannpetugasskesehatan 

terutamaabidan dan nutrisionis 

melakukannpencegahannanemia sejak 

remaja untukkmengurangiikejadian anemia 

pada ibu hamil sehingga dapat mengurangi 

kejadiannstunting. 

 Untuk smeningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentangganemia perlu dilakukan 

penyuluhan secara terarah dan terencana 

kepada ibu hamil. 
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